HUBUNGAN KEPROFESIONALAN GURU
DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA MI
NURUL YAQIN KLUMPIT SOKO TUBAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Strata Satu (S1) Dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin Bojonegoro

Oleh :

INAWATI
NIM 2008 5501 02062
NIMKO 2008 4 055 0001 1 01961

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
SUNAN GIRI
BOJONEGORO
2011



NOTA PERSETUJUAN

Lamp * 5 (lima) Eks Kepada Yth'
Hal Naskah Skripsi Bapak Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam Sunan Girt
D1
Bojonegoro

Assalamu’alaikum Wr Wb
Setelah kami baca/telitt kembali dan diadakan perbaikan dan penyempurnaan

sesuai dengan arahan kami, maka kami berpendapat bahwa skripsi sandara *

Nama INAWATI

NIM 2008 5501 02062

NIMKO 2008 4 0550001 1 01961

Judul Hubungan Keprofesionalan Guru dengan Prestast Belajar

Siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Telah memenuhi syarat untuk diuj1 di depan sidang munaqosah skripst
Wassalamu'alaikum Wr Wb

Bojonegoro, 27 Jum 2011

unbmg I Pembimbing 11
)

Drs. H. BADARUDDIN A, M Pdl Drs. AGUS HUDA, M.Pd

ii



HALAMAN PENGESAHAN

Setelah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripst, maka skrips: dari

Nama INAWATI
Nim/Nmko 2008 5501 02062/2008 4 055 0001 1 01961

dapat disetuyjur untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana

Strata Satu (S1) dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Tinggi Agama

Islam (STAI) Sunan Gir1 Bojonegoro, pada
Harr/tanggal Minggu, 10 Juli 2011
Tempat Kampus STAI Sunan Gir1 Bojonegoro

Dewan Penguji
1 Ketua Drs H Badaruddin Ahmad, M PdI
2 Sekretaris Drs Agus Huda, S Pd
3 Pengupl Drs H Anas Yusuf, M Pdl

4 Pengupnll Drs M Syaifuddin, M Pdl

Bojonegoro, 11 Jul1 2011
Mengesahkan
Sekolah Tingg1 Agama Islam

Gin1 Bojonegoro

Ketua

Badaruddin Ahmad, M PdI

111



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

2 - > \lv\Nl © - X - -

- <2 -~ - -, 1. e
SN A W\ A AU U W L P S

P 2> 2

“Barang sapa berjalan untuk menuntut mu maka Allah akgn memudahRan bagirya jalan Re
surga” (HR, Muslim)

Kupersembahkan kepada
Suamiku tercinta,

Anak-anaku tersayang,
Sahabat-sahabatku,

dan guru-guruku yang mulia

v



HUBUNGAN KEPROFESIONALAN GURU DENGAN PRESTASI BELAJAR
SISWA MI NURUL YAQIN KLUMPIT SOKO TUBAN

ABSTRAK

Inawat: 2011 Skripst Program Strata 1 (S;), Program Stud: Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tingg1 Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro
Pembimbing (1) Drs H Badaruddin A, M PdI, (II) Drs Agus Huda, M Pd

Kata Kuna : Keprofesionalan guru, piestasi belajar siswa

Keberhasilan  pelaksanaan pendidikan terletak pada para pendidik
umumnya dan khususnya guru, terutama pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah produktivitas dalam arti kemampuan Bangsa Indonesia Khususnya guru
dalam menata pendidikan d: sekolah dasar dan menengah supaya anak-anak didik
atau siswa mempunyar prestasi dalam belajar sehingga tamatan yang dihasilkan
mempunyal muiu dan prestasi yang baik Pendidik merupakan tenaga professional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, memlar hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatthan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat Dar similah tergambar bahwa searang pendrdik
selain seorang yang memiliki pengetahuan yang akan diajarkannya, juga seorang
yang memiliki kepribadian baik, berpandangan luas, dan berjiwa besar serta
mempunyai kewibawaan

Dalam usaha memngkatkan profest mengajar, berkaitan erat dengan
usaha guru membantu murid-murid dalam memperbaiki proses belajamya Proses
belujar mengajar yang dilakukan oleh guru iersebul merupakan suaiu sysiem, ydiiu
seperangkat obyek yang terdir1 atas komponen-komponen yang saling bergantungan
Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran tetap memegang
peranan penting dalam meningkatkan kedisiplinan siswa

Berpyak dam uraian di atas permasalahan penehiian ini adalah (1)
Bagaimanakah keprofesionalan guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban, (2)
Bagaimanakah prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban, dan (3)
Adakah hubungan keprofesionalan guru dengan prestast belajar siswa di MI Nurul
Yaqin Klumpit Soko Tuban, Sedangkan tujuan penelitian mi adabah, 1) Untuk
mengetahui keprofesionalan guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban, (2) Untuk
mengetahui prestast belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban, dan (3)
Mengetahui ada tidaknya hubungan keprofcsionalan guru dengan prestast belajar
siswa di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban.

Penelitian i dilakukan terhadap 30 siswa di MI Nurul Yaqm Klumpit
Soko Tuban Setelah penelitian 1 dilakukan terhadap 30 siswa anggota sampel, dan
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data analisis dengan tekmk koielast product moment menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara keprofesionalan guru dengan prestast belajar siswa MI Nurul
Yaqin Klumpit Soko Tuban
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telah menyelesaikan tugas akhir salam ta’dz{m dan terima kasih yang tak terhingga

kepada

vi



Bapak Drs H Badaruddin Ahmad, M PdI selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama

Islam Sunan Grir1 Bojonegoro
Bapak Drs H Badaruddin Ahmad, M PdI Sebagai pembimbing I (satu) yang

telah mengarahkan dalam penulisan skripsi i1
Bapak Drs Agus Huda, M Pd Sebagai pembimbing II (dua) yang telah
3

mengarahkan dalam penulisan skripsi i1

Bapak Kepala Sekolah MI Nurul Yaqn Klumpit Soko Tuban beserta stafnya
yang telah berkenan menerima dan membantu penulis dalam menyusun skripsi

11
Dan tak terlupakan kepada semua pihak yang telah membantu baik secara
langsung maupun tidak langsung

Dengan 1ringan do’a semoga Allah SWT Senantiasa memberikan rahmadnya

dan memberikan balasan yang setimpal kepada semua pihak yang telah membantu

dalam menyelesaikan skripsi i1 Dan mencatatnya sebagar amal sholeh Penulis

dengan lapang dada tangan terbuka mengharapkan dan menerima saran dan kritik

serta koreks! guna penyempurnaan skripsi 1ni

Akhimya, semoga skripsi i1 bermanfaat bagi para pembaca dan menambah

khazanah pustaka pendidikan serta mendapat ridlo Allah SWT Amun

Bojonegoro, 27 Jum 2011

Penulis
(oL -

INAWATI

Vil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN NOTA PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
MOTTO DAN PERSEMBAHAN
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
BAB 1 PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah
B Penegasan Judul
C Alasan Pemilihan Judul
D Rumusan Masalah
E Tujuan dan Signifikans: Penelitian
F Hipotesis Penelitian
G Metode Pembahasan
H Sistematika Pembahasan
BAB II KAJIAN PUSTAKA
A Keprofesionalan Guru
1 Pengertian kepiofesionalan guru
2 Cini-cin keprofesionalan guru
3 Unsur-unsur profesionalitas guru
B Prestas: Belajar Siswa

1 Pengertian Prestas: Belajar Siswa...

2 Macam-macam Prestasi Belajar Siswa

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruh: Prestas: Belajar Siswa

1

m

v

vil

X

>
o]

e = S TR T = UV, B ) T N e e

N =
REN 22~

wWON
S O



C Hubungan Keprofesionalan Guru dengan Prestasi Belajar Siswa
BAB  III METODOLOGI PENELITIAN .
A Pengertian Metodolog:
1 Populasi dan Sampel
2 Jems data dan Sumber data
3 Metode pengumpulan data
4 Teknik Analisis Data
BAB IV PENYAIJIAN DAN ANALISA DATA
A Penyajian Data
1 Gambaran Umum MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
2 Data keprofesionalan guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban
3 Data prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqm Klumpit Soko
Tuban
B Analisis Data
BAB  VPENUTUP
A Kesimpulan
B Saran-saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

37
41
41
41
43
45
48
51
51
51

54

56
58
66
66
67
68
70



Tabel 1
Tabel II
Table 111

Tabel IV

Tabel V

Tabel VI

Tabel VII

Tabel VIII

DAFTAR TABEL

Nama-nama guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Jumlah siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Fasilitas MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Hasil angket keprofesionalan guru MI Nurul Yaqun Klumpit
Soko Tuban

Nila1 prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban

Skor total hasi] angket tentang hubungan keprofesionalan guru
dengan prestast belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban

Persiapan mencar1 hubungan keprofesionalan guru dengan
prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Nila: “r” Product Moment

X1

52
53

54

55

37

60

62

65



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka mewujudkan Pembangunan nasional dibidang Pendidikan
perlu peningkatan dan penyempumaan penyelenggaraan Pendidikan Nasional
yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sen
budaya, perkembangan masyarakat serta kebutuhan pembangunan

Fungs: dan tujuan Pendidikan Nasional harus mengacu pada Undang-
undang Sisdiknas yang berbuny: sebagai berikut

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peiadaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertyjuan untuk berkembangnya potens:
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjad: warga Negara yang demokratis bertanggungjawab !

Peran guru sangat menentukan demi berhasilnya usaha peningkatan mutu
pendidikan, terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah Sekolah
menengah pertama adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program
pendidikan sebagai tindak lanjut dari Sekolah Dasar yang bertujuan untuk

mempersiapkan siswanya yang dapat atau tidak dapat melanjutkan pelajarannya

! Anwar Anfin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag, Jakarta, 2003, hal 37



ke lembaga pendidikan yang lebih tlngét agar dimasyarakat kelak memiliki
pengetahuan dan ketrampilan sebagai bekal idup untuk mencapat cita-citanya

Selanjutnya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar ditingkat SD
maupun di SMP/maka diperlukan tenaga-tenaga pengajar yang berkualitas
Karena guru mempunyal peranan penting dalam mempengaruhi-anak didiknya
Begitu pula pengalaman guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
sebaga1 pengajar akan mempengaruhu peningkatan prestasi anak dalam belajar

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan terletak pada para pendidik
umumnya dan khususnya guru, terutama pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah produktivitas dalam arti kemampuan Bangsa Indonesia khususnya
guru dalam menata pendidikan d1 sekolah dasar dan menengah supaya anak-anak
didik atau siswa mempunyai prestast dalam belajar sehingga tamatan yang
dihasilkan mempunyai mutu dan prestast yang baik

Pendidik merupaken tenaga professional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat Dan simlah tergambar bahwa seorang pendidik selain seorang yang

memuliki pengetahuan yang akan diajarkannya, juga seorang yang memuliki
kepribadian baik, berpandangan luas, dan berjiwa besar serta mempunyai

kewibawaan Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 berbuny1



-
R

Artinya “Sesungguhnya telah ada pada dir1 Rasulullah 1tu suri tauladan yang

baik” (Q S Al-Ahzab 21)?

Dalam usaha meningkatkan profesi mengajar, berkaitan erat dengan
usaha guru membantu murid-murid dalam memperbaiki proses belajamya
Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tersebut merupakan suatu
system, yaitu seperangkat obyek yang terdin atas komponen-komponen yang
saling bergantungan Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau
pengajaran tetap memegang peranan penting dalam menngkatkan
kedisiplinan siswa

“Pendidik (guru) adalah merupakan tenaga professional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada

perguruan tinggi “3

Berangkat dan latar belakang sepert1 itulah penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Hubungan Keprofesionalan Guru Dengan

Prestasi Belajar Siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban”

? Departemen Agama R1, A/-Qur ‘an dan terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994,

hal 670

} Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Ditjen Kelembagaan Agama
Islam Depag, Jakarta, 2003, hal 5i



B. Penegasan Judul
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
maksud dar1 1stilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis menegaskan
tentang pengertian-pengertian atau 1stilah yang tercantum dalam judul tersebut
Penelitian 11 berjudul “Hubung&n Keprofesionalun Guru dengan
Prestas: Belajar Siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban” Penjelaskan
masing-masing kata sesuai dengan art1 dan maksudnya
1 Hubungan Berasal dari kata hubung yang artinya bersambung atau berangkai
(yang satu dengan yang lain) Jadi hubungan berarti keadaan berhubungan 4
2 Keprofesionalan Berasal darn kata profes: yang mendapatkan imbuhan awalah
ke dan an, yang mempunyai art1 bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan
keahlian (ketrampilan, kejuruan, dsb) tertentu ?
3 Guru Seorang yang mengarjar dan mendidik serta memberikan bermacam-
macam 1lmu pengetahuan dan ketrampilan terhadap anak didik g
4 Prestas1 belajar penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala
hal yang dipelajann disekolah yang menyangkut pengetahuan atau

kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil pemilaian i

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indcnesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 1990, hal 313
3 Ibid, hal 702

& Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Remaja Rosdakarya, bandung, 1992,
hal 169

2 Syaiful Bahrn Djamarah, Prestas: Belajar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya,
1994, hal 24



5 MI Nurul Yaqin adalah lembaga pendidikan setingkat Sekolah Dasar (SD)
bercirt khas agama 1slam yang berada di kawasan kecamatan Soko Kabupaten
Tuban tepatnya di Desa Klumpit

C. Alasan Pemilihan Judul
Pemilthan judul seperti yang telah di kemukakan di atas di dasarkan
adanya pertimbangan sebagai berikut

1 Mengingat pentingnya keprofesionalan guru yang sangat menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar

2 Dengan adanya program pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
maka di dalam prosesnya tentu melibatkan guru Oleh karena itu guru
mempunyai peranan penting dalam pendidikan tersebut sehingga diperlukan
guru yang bermutu, bermoral kerja, berkemampuan dan berdedikasi yang
tinggi

3 Kenyataan masih rendahnya prestas: belajar siswa yang tidak sesuai dengan
apa yang kita harapkan

D. Rumusan Masalah
Berorientas1 pada uraian di atas maka permasalahanya yang akan di
ungkapkan dalam penelitian in1 adalah

1 Bagaimanakah keprofesionalan guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban?
2 Bagaimanakah prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban?
3 Adakah hubungan keprofesionalan guru dengan prestas: belajar siswa di1 MI

Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban?



E. Tujuan Dan Signifikans: Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setiap kali mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan Demikian pula

penelitian Umiyah tentu tidak lepas dar1 tujuan Adapun tujuan penelitian 1

adalah sebagai bertkut

a) Untuk mengetahw keprofesionalan guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban

b) Untuk mengetahu prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban

¢) Mengetahui ada tidaknya hubungan keprofesionalan guru dengan prestasi
belajar siswa di1 MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

2. Signifikansi Penelitian
Sedangkan signifikansi penelitian 11 adalah hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penelit: dapat digunakan untuk

a) Signifikansi Ilmiyah Hasil peneliian im diharapkan dapat menjadi
tambahan pengetahuan dan bahan perpustakaan dalam Ilmu pendidikan
khususnya pendidikan Agama Islam

b) Sigmifikanst Sosial Dalam hal i1 diharapkan dapat berguna sebagai
bahan pemikiran dan pertimbangan para orang tua, guru dan orang -orang
yang berkecimpung dalam dumia pendidikan khususnya dan lembaga-

lembaga pendidikan pada umumnya



F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalu1 data yang terkumpul 8
Dalam penelitian 1n1 ada dua hipotesa yaitu hipotesa alternative (Ha) yaitu
menyatakan adanya hubungan antara vanabel x dan variabel y dan hipotesa nol
(Ho) yang menyatakan tidak adanya hubungan antara varabel x dan vanabel y ?
Ha Ada hubungan keprofesionalan guru dengan prestas: belajar siswa di MI
Nurul Yaqgin Klumpit Soko Tuban
Ho Tidak ada hubungan keprofesionalan guru dengan prestasi belajar siswa di
MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Sehubungan dengan judul penelitian tersebut di atas maka penelitian 1m
mempunyai variabel sebagai berikut
- Vanabel bebas (X) Keprofesionalan guru
- Varnabel terikat (Y)  Prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban
G. Metode Pembahasan
Suatu metode mempunyai arti yang sangat penting dalam tulisan
ilmiahnya dan secara praktis merupakan standart penilalan mutu tulisan
seseorang Oleh karena 1tu agar skrips1 11 dapat memenuhi persyaratan ilmiah,

penulis menggunakan beberapa metode yaitu

§ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 64
® Nasn Singarimbun dan Sofian Efend), Metode Peneliian Surves, Jakarta, 1985, hal 23



1 Metode Dedukst

Menurut Mardalis metode deduktif adalah  “dengan menggunakan
analisis yang berpyak dan pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang
bersifat umum, kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan persoalan
khusus™"°

Menurut Sutrisno had: metode deduksi adalah berangkat dar1 pengetahuan
yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan 1tu hendak kita mla
suatu kejadian yang khusus'!

Dalam mengaplikasikan metode deduksi dalam penulisan 1m ditempuh
dengan jalan membahas masalah-masalah secara global dengan menggunakan
pengertian yang bersifat umum kemudian dyabarkan secara rinci agar
memberikan pengertian secara lengkap
Metode Induksi
Menurut Mardalis metode induktif adalah berpyjak pada fakta-fakta yang
bersifat khsus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemu1 pemecahan persoalan
yang bersifat umum 12

Menurut Sutrisno Hadi metede induks: adalah berangkat dar1 pengetahuan
bersifat umum dan dengan bertitik tolak pada pengetahuan umum kita hendak

bernilar suatu kejadian yang khusus 1

1 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 20
Y Sutrisno hadi, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1980, hal 41

12 Mardalis, Op Cit, hal 21

1 Sutrisno Had1, Op Cit, hal 47



H. Sistematika Fembahasan

Untuk mempermudah dan memahami 1s1 dari laporan penelitian 1
penulis akan berusaha mensistematika pembahasan Adapun sistematika
pembahasannya terura: dar1 alema di bawah 1

Pada Bab pertama berisi tentang pendahuluan didalamnya menerangkan
tentang latar belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul,
rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, hipotesis penelitian, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan

Pada Bab dua benis) tentang kajian pustaka yang menyangkut tiga sub
Yang pertama adalah sub keprofesionalan guru yang meliput pengertian
keprofesionalan guru, ciri-cir1 keprofesionalan guru, unsur-unsur keprofesionalan
guru Sub yang kedua adalah prestas: belajar siswa meliputi pengertian prestasi
belajar siswa, macam-macam prestasi belajar siswa, faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi1 belajar siswa Dan sub yang ketiga adalah analisa
hubungan keprofesionalan guru dengan prestasi belajar siswa.

Bab ketiga berisi tentang metodolog: penelitian yang meliputi populasi
dan sample, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan tekmk
analisa data

Bab keempat penyajian dan analisa data yang terdir1 dar1 dua sub, sub
pertama tentang penyajian data yang meliputi, gambaran umum MI Nurul Yaqin

Klumpit Soko Tuban, data tentang keprofesionalan guru MI Nurul Yaqn
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Klumpit Soko Tuban, data tentang prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin
Klumpit Soko Tuban Dan sub yang kedua adalah analisa data

Kemudian bab lima penutup dalam bab im tentang kesimpulan dan
saran-saran Sedangkan halaman selanjutnya yaitu mengenai daftar kepustakaan,

dan lampiran-lampiran



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A Keprofesionalan Guru

1 Pengertian keprofesionalan guru

Keprofesionalan ~ guru  terdim  dan  dua kata yartu
“Keprofesionalan” dan “guru” Dalam kamus Bahasa Indonesia
keprofesionalan berasal dar1 kata “profesional” yang artinya bersangkutan
dengan profest’ Dan profest 1tu adalah bidang pekerjaan yang dilandast
pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan, dsb) tertentu 2

Uzer Usman mengatakan bahwa keprofesionalan berasal dan kata
“profesional” yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang
berarti crang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan
sebagainya 7 Dengan kata lain pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang
karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lamn Sedangkan guru adalah orang
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar4 Sesuat
dengan/ha/c.hts Nabt S//\W ,

e kb S Yy i e Ve T S o 5
BH YT W P (e
Artinya  Sampaikanlah [lmu pengetahuan dariku sekalipun hanya satu
ilmu/ayat, dan ungkapkanlah kejadian yang menimpa bangsa 1srail

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indcnesia, Pustaka Setia, Jakarta, 1994, hal 702
2 Ibid, hal 702
3 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008, hal 14
4 Ibid, hal 288
11
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dengan tiada terbatas Maka barang siapa sengaja menudstakan

atas namaku, tentukanlah tempatnya neraka 5

Menurut Hadarn Nawaw: guru adalah seseorang yang melakukan
kegiatan pembelajaran dalam memberikan pengetahuan, ketrampilan,
pendidikan, pengalaman, dan sebagainya yang 1kut bertanggung jawab dalm
membantu anak mencapai kedewasaan 4

Bila menurut N A Ametembun, guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-mund, baik
secara individual ataupun klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah, 1m
berart1 seorang guru mummal memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai
wewenang dan kemampuan dalam menjalankan tugas A

Melihat dan defimis1 diatas bahwa guru merupakan seseorang yang
bekerja di dalam bidang pendidikan, 1 juga diyelaskan di dalam UU RI
tentang sistem pendidikan nsional bahwa pendidik adalah tenaga
professional yang bertugas merencanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 8 hal m sebagaimana

dyelaskan dalam firman Allah berbuny1

666

3 Ust Al Hafidh dan Ust Masrab Suhaemi BA, Riadhus Shalihin, Mahkota, Surabaya, 1986, hal

¢ Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana limu, Jakarta, 1997, hal 62
7 Saiful Bahr1 Djamarah, Prestas: Belajar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya,

1994, hal 33

8 Anwar Anfin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag, Jakarta, 2003, hal 51
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. s
4,.{//',/0} o o/ /- o

9 9 Z .
msju‘;m\ d/}u_)qﬁes.‘u\sm
Artinya “Sesungguhnya telah ada pada din Rasulullah itu suri tauladan

yang baik *°

Dengan bertitik tolak pada pengertian diatas, maka pengertian
keprofesionalan guru adalah kemampuan dan keahhan khusus sebagai
seorang guru dalam bidang keguruan sehingga 1a mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai seorang guru dengan kemampuan maksimal Atau
dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih
dengan baik, serta memuiiki pengalaman yang kaya bidangnya i

Yang dimaksud dengan terdidik dan terlath bukan hanya
memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi
atau tekmk di dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasar landasan-
landasan kependidikan sepert1 yang tercantum dalam kompetens: guru yang
akan dwraikan berikut (1) kompetens: pedagogik (pendidik tahu posisi
anak), (2) kompetens: sosial (kerukunan dengan lainnya), (3) kompetensi

kepribadian (akhlaq) (4) kompetens: profesional (kellmuan)

® Departemen Agama RI, Al-Qur an dan terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994,

hal 670

10 /bid, hal 15 ‘
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2. Cin-cari keprofesionalan guru
Proses belajar mengajar merupakan int1 dar1 proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar
merupakan serangkaian perbuatan guru dengan siswa atas dasar hubungan
tumbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu Maka agar tujuan proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan
berhasil sebagai seorang guru harus memiliki beberapa kemampuan supaya
menjad1 seorang guru yang professional Adapun cin-cir1 tersebut adalah
sebagai berikut
a. Mampu merencanzkan program belajar mengajar
Kemampuan merencanakan program belajar-mengajar merupakan
muara dan segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman
yang mendalam tentang objek belajar dan situasi pengajaran Makna atau
art1 dar pada perencanaan/program belajar-mengajar tidak lain adalah
suatu proyeksi/perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan
siswa selama pengajaran 1tu berlangsung Dalam kegiatan tersebut secara
terinc1 harus jelas ke mana siswa akan dibawa (tujuan), apa yang harus
siswa pelajan (1s1 bahan pelajaran), bagaimana cara siswa mepelajarinya
(metode atau tekmik) dan bagaimana kita mengetahu1 bahwa siswa telah
mencapainya (penilaian)

Tuwuan program atau perencanaan program belajar-mengajar tidak

lain sebaga: pedoman bagi guru dalam melaksanakan praktek atau tindakan
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H

Penguasaan bahan pelajaran ternyata memberkan pengaruh
terhadap hasl belajar siswa Dikemukakan oleh Peters, bahwa proses dan
hasil belajar siswa bergantung kepada penguasaan mata pelajaran guru
dan ketrampilan menggjarnya IT yad1 terdapat hubungan yeng positif antara
penguasaan bahan oleh guru dengan *hasil belajar yang dicapai siswa
Artinya makin tingg1 penguasaan bahan pelajaran oleh guru makin tinggi
pula hasil belajar yang dicapai siswa

d. Penguasaan Metode

Metode adalah suatu tekmk penyajian yang dikuasal guru untuk
mengajar atau menydjikan bahan pelajaran kepada siswa dalam kelas, baik
secara individual atau secara kelompok/klasikal, agar pelajaran 1tu dapat
diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik 12

D1 dalam kenyataannya, cara atau metode mengaja yang digunakan
untuk menyampaikan informas: bebeda dengan cara yang ditempuh untuk
memantapkan siswa dalara menguasa: pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
(kogmtif, psikomotor, efektif) Dengan memiliki pengetahuan secara umum
mengenai sifat berbagai metode, seorang guru akan lebth mudah
menetapkan metode yang paling sesuar dalam situasi dan hondis1 pengjaran

yang khusus Dalam proses 1nteraks: belajar mengajar, guru tidak harus

! Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belgjar Menggjar, Remaja Rosdaka.ya, Bandung, 1987,
hal, 22

2 prs Abu Ahmadi dan Drs Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia,
Bandung, 1997, hal 52



17

terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapt harus menggunakan
metode vang bervariasi agar jalan pengajaran tidak membosankan, tetapi
menarik perhatian anak didik Meski penggunaan metode yang bervariasi
tidak akan menguntungkan proses interakst belajar mengajar bila
penggunaan metode tidak tepat dengan situas1 yang mendukungnya
Menurut Zuhairim metode mengajar diantaranya ceramah, tanya
jawab, diskusi, pemberian tugas, latthan (dnll), demonstrasi atau
eksperiraen, karya wisata, kerja kelompok, proyek dan sistem beregu, sosio
drama atau bermain peran &
Adapun pembehasan dar1 beberapa strategi pembelajaran guru PAI
d1 atas sebagai berikut
1 Metode Ceramah
Ceramah adalah suatu metode mengajar atau cara mengajar yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan mater1 bahan dengan cara
ceramah memberikan penerangan dan penuturan secara lisan kepada
murid” '
Hubungan antara guru dengan murnid banyak menggunakan
bahasa lisan Peran guru dan murid berbeda jelas, yaitu guru terutama
dalam menuturkan dan menerangkan secara aktif, sedangkan murd

mendengarkan dan mengikuti secara cermat serta membuat catatan

13 Zuhairiny, et al, Methodik Khusus Penaidikan Agama, Usaha Nasional, Malang, 1983, hal 83
14 Abu Ahmady, Strategi Belagjar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung, 1997, hal 54
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tentang persoalan yang diterangkan oleh guru Perlu diketahw bahwa
dalam strategi ceramah 1 peran utama adalah guru Oleh sebab 1tu
berhasil tidaknya pclaksanaan strategi ceramah bergantung pada peran
guru
2 Metode Tanya jawab
Metode tanya jawab adalah suatu metode mengajar dimana guru
mengajar dengan mengajukan berbagai macam pertanyaan kepada
murid dan munid menjawab pertanyaan tersebut dengan baik 13
Pertanyaan yang diajukan kepada mund hendaklah pertanyaan
yang ada hubungannya dengan pengetahuan atau pengalaman belajar
yang pernah di pelajarinya sehingga jawaban dapat sesuai dengan
harapan jawaban dan pertanyaan yang di ajukan
3 Metode Diskusi
Pengertian metode diskusi yang digunakan di dalam proses belajar
mengajar adalah suatu metode mengajar untuk mendapatkan atau
mencarn keputusan pendapat bersama yang benar atau yang paling benar
dar1 pendapapendapat yang ada '°
Diskust 11 sangat baik digunakan dalam kegiatan demokratis

Metode diskus: 1im1 dinamakan juga metode musyawarah untuk mufakat

:: Roesttyah, Strategi Belgjar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2008, hal 129
Tarmizi, Pengantar Metodologi Pengajaran, Purnama, Jakarta, 1986, hal. 25 - 26,
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Metode Pembernan tugas

Metode pemberian tugas 1alah suatu cara yang digunakan oleh
guru untuk melengkap: bahan pelajaran yang telah diberikan pada anak,
dengan jalan member1 tugas kusus diluar jam pelajaran sekolah e

Dalam 1nteraks: belajar mengajar dengan metode pemberian
tugas 1m prosesnya guru memberikan tugas sewaktu dalam kelas,
kemudian anak-anak mengerjakan dirumah maupun di lvar rumah
seperti di perpustakaan di laboratorrum dan di tempat-tempat lain
Setelah selesai anak mengerjakan tugas tersebut, selanjutnya diserahkan
kepada guru untuk diperiksa
Metode Latihan (drnl)

Strategi drul atau latthan adalah suatu cara mengajar dimana
guru memberikan tugas tertentu dan siswa mencoba melaksanakannya
Jadi siswa dilatth atau di “training” dalam rangka menanamkan
kebiosaan-kebiasaan atau bisa juga untuk mendapatkan ketrampilan
tertentu tentang pendidikan yang telah dipelajarinya Metode drul dapat
yuga digunakan untuk memperoleh ketangkasan, kecepatan ketepatan

kesempurnaan dan ketrampilan latihan tentang sesuatu yang dipelajan '®

17 Zuhairini, Methodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha Nasional, Semarang, 1983, hal 87

8 Ibid, hal 107
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6 Metode Demontrasi atau eksperimen
Demontrasi atau eksperimen adalah suatu cara mengajar yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan bahan pelajaran dengan jalan
mempraktekkan atau mendemontrasikannya pada seluruh kelas Dalam
interaks1 belajar mengajar dengan metode dsemontras: guru dan murnid
sama melakukan latihan praktis bahkan orang lainpun dapat dilibatkan
dalarn mendemontrasikannya '
8 Metode Karya wisata
Metode karya wisata 1alah suatu cara yang digunakan untuk
melengkap1 pelajaran anak dengan jalan mengajak anak untuk melihat
dan mempelajar1 peristiwa yang berhubungan bahan pelajaran seperti
mengajak anak kebun-kebun, kepabrik-pabrik %°
Dalam 1nteraksi belajar mengajar dengan metode karya wisata
dapat menelit1 langsung peristiwa-peristiwa yang ada, sedangkan guru
memberikan petunjuk-petunjuknya
9 Metode Kerja kelompok
Metode kerja kelompok 1alah suatu cara yang digunakan oleh
guru dalam mengajar dengan jalan membagi anak dalam beberapa

kelompok dalam pengelompokan tersebut berdasarkan kriteria yang

' Abu Ahmad, Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung, 1997, hal 63
%0 Zuhainn, Op Cit, hal 104
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telah ditentukan oleh gura Anak-anak yang ada dalam kelompoknya
mempunyal hubungan dalam art1 melaksanakan kerja tersebut 21
Metode strategi proyek atau sistem regu

Proyek adalah suatu rencana atau suatu pokok permasalahan
yang harus diselesatkan atau dikerjakan bersama sama oleh siswa oleh
sebab 1tu metode proyek juga disebut metode masalah atau metode
keaktifan yang berarti dalam metode 1 permasalahan yang akan
dikerjakan dipikirkan bersama anak aktif seharusnya untuk memecahkan
masalah atau mengerjakan sesuatu persoalan tersebut teori-teor1 yang
sudah dimiliki dihubungkan dengan praktek-praktek bisa dilakukan di
dalam ruangan bisa juga diluar kelas 2
Metode sosiodrama dan bermain peran

Sosiodrama adalah suatu cara mengajar dengan cara
mendratisasi cara bertingkah laku di dalam hubungan sosial, sedangkan
bermain peran menekankan pernyataan di mana siswa dukut sertakan
dalam memainkan peranan didalam mendramatisasikan masalah
hubungan sosial

Bahan pelajaran 1tu disajikan dengan cara mepertunjukkan atau
mempertontonkan untuk mencapai tujuan pengajaran Bahan pelajaran

itu tentu saja bahan yang mengandung masalah sosial kemasyarakatan,

2! Zuhainm, Op Cit, hal 99

2 Ibid, hal 112
3 Ibid, hal 103
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hubungan antara manusia dari masalah yang ringan sampai dengan
masalah berat unik
Berhubung metode tersebut termasuk tidak mudah, maka agar
pelaksanaan penggunaannya berjalan dengan baik guru harus dapat
mengarahkan semua pemain mendoronginya dan menumbuhkan rasa
percaya pada dinn agar tidak ragu dan jangan malu-malu membawakan
acara drama tersebut Ruang pertunjukan di usahakan di tempat yang
luas atau aula tidak mengganggu kelas lain yang sedang belajar
3. Unsur-unsur profesionalitas guru
Dalam proses belajar mengajar yang perlu diperhatikan adalah
keaktifan siswa dalam belajar Keberhasilan siswa dipengaruhi oleh guru yang
mampu mengorganisir seiuruh pengalaman belajar dalam bentuk kegiatan
belajar Tugas guru disim1 adalah membantu siswa agar 1a dapat belajar dengan
aktif
Dalam usaha meningkatkan profesi mengajar, berkaitan erat dengan
usaha gurt membantu murid-murid dalam memperbaiki proses belajamya
Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tersebut merupakan suatu
system, yaitu seperangkat obyek yang terdir1 atas komponen-komponen yang
saling bergantungan Adapun unsur-unsur sebagai profesionalitas guru sebagai
berikut
Menurut Glasser ada 3 wunsur yang dapat meningkatkan

profesionalitas sebagai seorang guru
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a Unsur bidang kogmmnif, artinya kemampuan intelektual, seperti
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenat cara mnegajar,
pengetahuan mengenal belajar dan tingkah laku individu

b Unsur bidang sikap, artinya kesidpan dan kesediaan guru terhadap
berbaga: hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya Misalnya
sikap menghargai pekerjaannya, mencintar dan memuliki perasaan senang
terhadap mata pelajaran yang dibinanya

¢ Unsur bidang perilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam
bidang berbagar keterampilan/berperilaku, seperti  keterampilan
mengajar, membimbing, menilai **

Oleh karena 1tu agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik
%eorang guru harus memiliki kualifikasi mimmum dan sertifikas1 sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, dan

emiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional Oleh

bab 1tu untuk meningkatkan keprofesionalan, seorang guru harus memuliki
ciri-cir sepertt beryjazah, sehat jasmani dan rohani, bertaowa kepada Tuhan
X‘/ang Maha Esa, bertanggung jawab, dan berjiwa Nasional

Menurut Proyek Pembinaan Pendidikan Guru (F3G) memberikan

pendapat bahwa ada sepuluh unsur yang harus dikuasai guru untuk

24 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1987, hal 18
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meningkatkan profesionalitas sebagai seorang guru Adapun unsur-unsur

tersebut diantaranya

a. Menguasai bahan

b

c
d

50 ~h O

—

Mengelola program pengajaran
Mengelola kelas
Menggunakan media/sumber belajar
Menguasai landasan kependidikan
Mengelola interaks: belajar mengajar
Menulai prestasi belajar
Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan
Mengenal dan menyeienggarakan admunistrasi sekolah
25

Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran

B. Prestasi Belajar Siswa

1. Pengertian Prestasi Belajar Siswa

Prestast belajar adalah sebuah kalimat yang terdin dan dua kata, yakni

“prestas’” dan “belajar” Antara kata “prestasi” dan “belajar” mempunyai arti

yang berveda Oleh karena itu, sebelum pengertian “prestast belajar”

dibicarakan ada baiknya pembahasan i diarahkan pada masalah pertama

untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata “prestas1”

dan “belajar”

“Prestasi” adalah hasil dar suatu kegiatan yang telah dikerjakan,

diciptakan, beik secaia individual maupun kelompok 26 prestas1 tidak akan

2 Nana Sudjana, Op Cit, hal 19
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pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan Dalam
kenyataan, untuk mendapatkan prestais tidak semudah yang dibayangkan,
tetap1 penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadap: untuk
mencapainya

Sebelum membahasa lebith jauh lagi tentang pengertian prestasi
belajar, maka akan penvhis berikan pengertian dahulu tentang pengertian
prestasi dar1 beberapa para ahli

Prestasi 1alah suatu mlai yang menunjukkan hasil yang tertinggi dalam
belajar yang dicapar menurut kemampuan anak dalam mengenjakan sesuatu
pada saat tertentu >’

Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar, “prestas1 adalah apa yang telah
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja” 2

Menurut Nasrun Harahap dan kawan-kawan memberikan batasan,
bahwa prestas1 adalah pemlaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang
disajikan kepada mereka serta nilai-nila1 yang terdapat dalam kurikulum »

Dar1 beberapa pengertian prestas: belajar yang dikemukakan para ahli

diatas, jelaslah terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan,

% Ibid, hal 19

YOmar Hemalik, Media Pendidikan Dalam Media Pendidikan Agama Islam, Oleh Mahfudz
Shalahuddin, Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal 12

% Ibid, hal, 20

? Ibid, hal 21
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namun ntinya sama, yakm hasil yang dicapai suatu kegiatan Untuk 1tu dapat
difahami, bahwa prestas1 adalah hasil dan suatu keglatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hat1 yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang
tertentu

Sedangkan defims1 belajar sebagaimana yang diungkapkan dan
beberapa ahli diantaranya

Menurut Skinner berpendapat bahwa “belajar adalah suatu proses
adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif” B

Menurut Hirtzman bahwa “belajar adalah suatu perubahan yang terjadi
din1 organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organmisme tersebut” 3

Menurut Witting mendefinisikan “belajar adalah perubahan yang
relatif menutup yang terjadi dalam segala macam / keseluruhan tingkah laku
suatu orgarusme sebagai hasil pengalaman” *2

Menurut Caplain “belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku
relatif menetap sebaga akibat latihan dan pengalaman” *
Darn definis1 yang telah dikemukakan pada ahli diatas dapat diambul

kesimpulan bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan

3% Muhibbin Syah, Psikolog: Belajar, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1999, hal 60
3
Ibid, hal 58
32 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Bina Aksara, Jakarta, 1987, hal 99
* Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1994, hal 29
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unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jemis dan
jemjang pendidikan Im berart: bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian
pendidikan 1tu amat bergantung pada proses belajar yang dialami baik 1a
ketika berada disekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga sendin
Dari uratan diatas jelaslah bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandas
dengan adanya perubahan pada dir seseorang Perubahan sebagai hasil proses
belajar dapat digunakan, ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuannya, kemampuanya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan
lamn-lain Oleh sebab 1tu belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah proses
mereaks terhadap semua situast yang ada d1 sekitar individu

Deingan belajar akan menimbulkan perbuatan untuk memperoleh 1lmu
pengetahuan dalam rangka memngkatkan derajad kehidupan mereka Hal i

dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah

PPy l}///oﬂ

(11 Wtady 3 Al \}U\Lpﬂ\_,?&u\y\wﬂ‘m\t‘!}
Artinya miscaya Allah akan meninggikan beberapa derajad kepada

orang-orang yang beriman dan berilmu (QS Al-Mujadilah 11) 34
Muhibbin Sah, M, Ed Berpendapat bahwa Pengertian belajar ada dua yaitu
a belajar adalah key term ( 1stilah kunci ) yang paling vital dalam setiap
usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada

pendidikan.

3 Depag Rl, 4l-Qur’an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal 910
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b Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relative menetap sebagar hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif 35

Dar1 beberapa pendapat tersebut dapat diambil Pengertian bahwa
belajar 1tu merupakan suatu proses, artinya berlangsungnya 1tu membutuhkan
waktu yang panjang atau pendeknya sangat ditentukan oleh permasalahan
yang ada, yakni individu yang belajar maupun sarana dan prasarana yang
tersedia

Setelah menelusun uraian diatas, maka dapat difahamm mengenai kata

“prestas1” dan “belajar” Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh

dar suatu aktivitas Sedangkan belajar pada dasarny adalah suatu proses yang

mengakibatkan perubahan dalam din1 individu, yakm perubahan tingkah laku

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa prestas: belajar adalah

hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan

dalam dir1 individu sebagai hasil dan aktivitas dalam belajar

Pengertian prestasi belajar menurut Kamus Besar Indonesia adalah
Penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya di tunjukkan dengan mla tes atau angka milai yang di

berikan guru 36

35 Muhibbin Syah, M Ed Psikologi Belggar Logos Wacana Ilmu Ciputat Hal 64
3% Dep PanK Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Jakarta. 1989 hal 700
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Jad, pada hakekatnya prestas: belajar adalah usaha atau kondisi yang
dicapa1 anak didik yang bisa ditunjukkan simbul atau angka dengan adanya
proses pernbahan tingkah laku berkat adanya pengalaman yang diperoleh
selama belajar yang mana antara siswa yang satu dengan siswa yang lain
belum tentu sama

2. Macam-macam Prestasi Belajar Siswa

Pada dasarnya prestasi belajar 1tu sangat luas meliput1 berbagar aspek
Jika keberhasilan seseorang dalam kehidupannya sangat tergantung pada apa
yang dipelajarinya, maka belajar merupakan alat untuk mencapai keberhasilan
hidup individu  Suatu hasil yang diperoleh dan hasil belajar dapat kita lihat
dalam bentuk nyata ituiah yang dinamai prestasi belajar

Teksonomi Blcom dkk, telah mengklasifikasikan hasil dan jenis
prestasi belajar ke dalam tiga aspek klasifikasi
1 Aspek Efektif
2 Aspek Kognetif
3 Aspek Psikomotorik >’
ad a Aspek Efektif

Meliputt perubahan-perubahan dalam segi-segi penguasaan
mater1 dan pengembangan ketrampilan/kemampuan yang diberikan
untuk menggunakan pengetahuan tersebut

ad a Aspek Kognetif

37 Rahmayulis, Metodologi Pengajaran Agama, (Jakarta * Kata Mulia, 1977), hal 2
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Meliput perubahan-perubahan dalam segi mental dan kesadaran
Bagaimana seorang siswa mampu menghargal suatu perasaan terhadap
suatu mater;, sehingga 12 mampu mencerminkan dalam sitkap dan
tingkah laku sehari-hari

ad a Aspek Psikomotorik

Meliputi  perubahan-perubahan dalam segi bentuk tindakan
motorik (Skill atau ketrampilan) hal 1 berkaitan dengan kemampuan
jasmant

Dar1 beberapa uraian diatas diperoleh gambaran yang penulis
maksud dengan macam-macam prestasi belajar adalah segala prestas
belajar yang menyangkut aspek kogmtif, efektif dan psikomotork

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa.

Untuk tercapainya tuwjuan kegiatan belajar mengajar perlu
diperhatikan beberapa faktor yang akan menentukan berhasil tidaknya usaha
tersebut Dalam duma pendidikan ada lima macam yang mempengaruhi
keberhasilan prestast belajar, dimana faktor 1tu satu sama lamn saling
berhubungan secam timbal balik Kelima faktor tersebut adalah

Faktor tujuan pendidikan

Faktor pendidik

a
b
¢ Faktor peserta didik
d Faktor 1si/maten

(]

Faktor metode **

38 Fuad Thsan, Dasar-dasar Keperdidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hal 7-9
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Ad a Faktor tujuan pendidikan
Pendidikan adalah upaya mendewasakan anak, dan setiap
usaha pendidikan itu pasti memuliki tujuan, yang kadang-kadang
tidak dirumuskan secara baik dan benar Secara umum pendidikan
bertujuan untuk mendewasakan anak didik Cirt dar: kedewasaan 1tu
sangat diwarnai oleh pandangan masyarakat yang termasuk di
dalamnya adalah pendidik

Didalam UUD Tahun 1945 d1 jelaskan bahwa

“pPendidikan Nasional berdasarkan pancasila dan Undang-
undang Dasar Negara RI Tahun 1945 bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandir1, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab »39

“Sedang tujuan pendidikan 1slam adalah membimbing anak
agar mereka menjadi orang mushm sejati, beriman teguh, beramal
sholeh, berakhlaq mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan
negara” ¥

Tujuan pendidikan agama 1slam tersebut adalah tujuan yang
hendak dicapar oleh setiap orang yang hendak melaksanakan

pendidikan agama 1slam, karena dalam mendidik agama yang perlu

ditanamkan teriebth dahulu adalah keimanan yang teguh, sebab

%9 Anwar Anifin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag Rl, Jakarta, 2003, hal 37
4 4 Jamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Pusiaka Setia, Bandung,

1999, hal 16
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dengan adanya keimanan yang teguh 1tu, maka akan menghasilkan
ketaatan untuk menjalankan kewajiban agama Hal 1 sesuai

dengan Firman Allah, dalam surat Adz-Dzanat 56 berbunyi
(o7 oyt O3all) Gyl s Ol AL
Artinya “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melinkan
supaya mereka menyembah-Ku” (Q S Ad-Dzariyat 56) 4

Adb Pendidik
Pendidik adalah merupakan faktor yang sangat penting pula,
karena pendidikan tidak akan dapat berajalan tanpa adanya
pendidik Pendidiklah yang bertanggungjawab dalam pembentukan
pribadi anak didiknya Terutama pendidikan agama islam, 1a
memilih tanggungjawab yang lebith besar dibanding pendidikan
pada pelajaran umum Disamping 1a bertanggungjawab pada
pembentukan pribadi anak, juga bertanggungjawab kepada Allah
SWT Oleh Karena 1tu perlu kiranya dikemukakan hal-hal yang
mendorong dan menghambat kelancaran pencapaian prestasi belajar
yang datangnya dar1 pithak guru

» Yang menghambat yaitu guru dalmn memben hukuman tidak
sesuai, suka mencela dan memaki, tidak menghargai

kemampuan yang dimiliki siswa serta kurang menguasai mater:

vang diajarkan dan tidak memilik1 wawasan luas

! Depag RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1992, hal 862
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» Yang mendorong antara lain, yaitu guru memiliki sifat simpati
yang tinggl, mampu menyelami kemampuan alam pikiran dan
perasaan dari masing-masing anak, mampu menerangkan dan
menyesuaikan diri dalam keadaan yang bagaimanapun juga

Ad c¢ Faktor peserta didik
Peserta didik juga merupakan faktor yang penting dalam
proses pendidikan Karena tanpa peserta didik, pendidikan tidak
akan dapat berlangsung, ada beberapa hal yang perlu diketahui
mengenai anak didik, yaitu

> Intelegenst

» Ingatan

» Motivasi belajar

» Kesehatan

» Sosial ekonomi
Intelegens:

Menurut Super & Cites mengatakan, “Intelegensi adalah
kesanggupan untuk menyesuaikan dir1 kepada kebutuhan baru
dengan menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan

tuyjuannya” X
Intelegens: dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mencapal

prestast Hal i akan nampak dalam bidang studi yang

2 Drs Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Bina Aksara, Jakarta, 1987, hal 133
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memerlukan banyak berfikir, musalnya matematika Namun
demikian tidak boleh diabaikan, bahwa harus selalu dungat
bahwa faktor-faktor yang lain juga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar

Ingatan

Dalam pendidikan faktor ingatan salah satu hal yang
penting, bila ingatannya baik akan mampu memasukkan semua
informas! yang d1 perolehnya dan orang lain, menyimpannya di
otak dan mengeluarkannya sewaktu-waktu bila dibutuhkannya,
menurut Sumadi Suryabrata Ingatan adalah “kesan-kesan yang
tertinggal dari pengamatan dalam diri manusia yang berupa
tanggapan-tanggapan maupun pengertian yang di simpan untuk
sewaktu-waktu dikeluarkan lagi”

Jadi ingatan 1tu tidak terbatas pada kemampuan jiwa
untuk memmbulkan kembali kesan-kesan masa lalu, tetap: juga
adanya kesanggupan untuk memasukkan dan menyimpan kesan-
kesan dalam jiwanya, jadi ingatan seorang yang baik sangat
mempengaruhi prestas: belajamya
Motivasi Belajar

Motivasi  adalah suatu yang disadant  untuk

mempengaruhi tingkah laku seseorang

cismpr e -]

43 Drs Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Rajawaly, Jakarta, 1987, hal 43
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Laku seseorang untuk dia tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapar hasil atau
{ujuan tertentu Sedang motivast belajar adalah keseluruhan
daya penggerak yang mampu menimbulkan kegairahan beiajar
Menurut kebanyakan definisi, motivast mengandung
tiga komponen pokok yaitu
» Menggerakkan berarti memumbulkan kekuatan pada individu,
memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu

> Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku, yang
berorientast pada tujuan, tingkah laku individu diarahkan
terhadap sesuatu

» Menjaga dan memopong tingkah laku Lingkungan sekitar
harus menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorongan-
dorongan dan kekuatan-kekuatan individu

Kesehatan

Kondisi fisik yang sehat, sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa, namun sebaliknya kesehatan yang sering
terganggu, misalnya badan sakit-sakitan, perasaan kacau, tidak
senang, cemas, takut, semuanya 1tu akan menghilangkan prestasi
belajar Oleh karena 1tu untuk memelihara kesehatan anak,
hendaknya pihak sekolah mampu mengambil langkah-langkah

antara lain
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1 Mengadakan pemeriksaan berkala, gig1, mata dan lain-lain

o

Memelihara dan mengawasi kesehatan lingkungan

Mengusahakan pencegahan dan pemberantasan penyakit

(93}

menular

Sosial ekonomi
Faktor sosial ekonomi cukup penting pengaruhnya pada
pendidikan, biasanya ekonom: yang cukup akan berakibat
prestasinya mundur, karena 1a manja, kebutuhannya cukup dan
akhirnya ia malas dan nakal Dan anak dan ekonomi lemah, 1a
lebth rajin, 1a sadar betapa sulitnya mencan ekonomi

keluarganya 1tu

Add Faktor 1sy/maten pendidikan

Yang termasuk dalam arti maten1 pendidikan 1alah segala sesuatu
yang diberikan oleh pendidikan langsung diberikan kepada peserta
didik dalam rangka mencapa: tujuan pendldlkan“ dalam usaha
pendidikan yang diselenggarakan di keluarga D1 sekolah dan di
masyarakat, ada syarat utama dalam pemilihan beban materi
pendidikan, yaitu pertama matenn harus sesuai dengan tujuan

pendidikan Kedua mater1 harus dengan peserta didik

Ade Faktor metode pendidikan

4 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hal 9
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Peristiwa pendidikan ditandai dengan adanya interakst edukatif
Agar 1nterakst 1 dapat berlangsung secara efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan, maka disamping bahafl/maten pendidikan
yang tepat, perlu dipilih metode yang tepat pula Metode adalah
cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai

tyuan “

C. Hubungan Keprofesionalan Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa

Sebagar mana yang dyjelaskan diatas tentang pengertian tentang kepro
fesionalan guru dengan prestasi belajar

Super & Cites mengemukakan bahwa keprofesionalan guru sebagai
kemampuan menyesuatkan din dengan lingkungan atau belajar dar1 pengalaman

Bischof adalah seorang psikolog Amerika la mengemukakan bahwa
Profesional adalah menyangkut kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa
yang telah dipelajari dalam usaha penyesuaian terhadap situasi-situasi yang
kurang dikenal, atau dalam pemecahan masalah-masalah

Keprofesionalan: umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-

fistk untuk mereaks: rangsangan atau menyesuaikan dir1 dengan lingkungan
dengan cara yang tepat keprofesionalan sebenarnya bukan persoalan otak saja,
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus

diaku1 bahwa peran otak dalam hubungannya dengan profesional manusia lebih

4 Fuad Ihsan, Op Cit, hal 10
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menonjol dar1 pada organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “menara
pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia

Dari uraian diatas sudah jelaslah bahwa antara cir professionalan guru
dengan prestas: belajar memuliki hubungan yang sangat erat dan pengaruhnya
cukup besar Sebab cirt keprofesionalan seorang guru sangat menentukan tingkat
keberhasilan belajar siswa Ini bermakna, semakin tinggi €irt Keprofesionalanipada
seorang guru maka semakin besar peluangnya untuk merath keberhasilan
Sebaliknya semakin rendahnya cir1 keprofesionalan | seorang guru maka semdakin
kecil peluangnya untuk memperoleh keberhasilan

Menurut N A Ametembun, guru adalah semua orang yang berwenang
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual
ataupun klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah, 11 berart1 seorang guru
minumal mermliki dasar-dasar kompetens: sebagar wewenang dan kemampuan
dalam menjalankan tugas

Setelah menelusuri uraian diatas, maka dapat difahami bahwa prestas
pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas Sedangkan belajar
pada dasarny adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam din
individu, yakm perubahan tingkah laku Dengan demikian, dapat diambil
kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam dir1 individu sebaga: hasil dar

aktivitas dalam belajar
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Pengertian prestasi belajar menurut Kamus Besar Indonesia adalah
Penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya di tunjukkan dengan nila: tes atau angka nila1 yang di berikan
guru

Jadi, pada hakekatnya prestas: belajar adalah usaha atau kondist yang
dicapar anak didik yang bisa ditunjukkan simbul atau angka dengan adanya
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman yang diperoleh selama
belajar yang mana antara siswa yang satu dengan siswa yang lam belum tentu
sama

Berdasarkan uraian diatas, kiranya tidak dipersoalkan lagi, bahwa
tingkat kecerdasan guru merupakan faktor yang sangat penting bagi berhasil atau
tidaknya seorang anak didik 1tu melakukan kegiatan belajar Oleh karena 1tu agar
dapat menjalankan tugas tersebut dengan baik guru harus memliki kuahfikas:
mmmum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat
jasmani dan rohami, serta memihiki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional Hal i1 di karenakan pendidik (guru) itulah yang akan
bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi siswa dan pemingkatkan prestasi
belajarnya

Oleh sebab itu proses belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama.
Proses belajar merupakan serangkaian perbuatan guru dengan siswa atas dasar

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situas1 edukatif untuk mencapai
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tujuan tertentu Maka agar tujuan proses belajar mengajar berjalan dengan lancar

dan berhasil sebagai seorang guru harus memiliki Intelegens (kemampuan) untuk

memngkatkan prestasi belajar siswa



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pengertian Metodolog:

Untuk dapat melaksanakan kegiatan penelitian dengan baik peneliti perlu
menguasal teknik atau metodologi Prof Dr Winarno Surakhmad, M Sc Ed
dalam buku Pengantar Penelitian Ilmiyah (1980) mengungkapkan “Metode
merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan™

Dengan memperhatikan pendapat di atas, maka metode penelitian dapat
diartikan sebagai suatu cara dengan melalur penyelidikan atau melalur suatu
usaha untuk mencar1 bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah 1tu
dan dilakukan secara hati-hat1 sehingga diperoleh pemecahannya

Setiap penelitian 1lm:yah tentunya tidak lepas dengan sumber data dan
populast Sebelum di tetapkan populast dan sample yang akan digunakan, ada
baiknya bila kita mengetahw pengertian populasi dan sampel
1. Populasi dan Sampel

Setiap pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan obyek
penelitian, obyek tersebut dapat berupa manusia, benda, kejadian dan proses

a Populasi

! Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiyah, Tarsito, Bandung, 1980, hal 131
4]
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Populasi adalah jumlah semua individu yang menjadi sumber
pengambilan sampel > Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian
i1 adalah seluruh siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban yang
berjumlah 118 siswa dengan rincian kelas I berjumlah 24 siswa, kelas II
berjumlah 25 siswa, kelas III berjumlah 19 siswa, kelas IV berjumlah 18
siswa, kelas V berjumlah 15 siswa, dan kelas VI berjumlah 16 siswa
Sampel

Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti :
Sehubungan dengan hal tersebut dalam menentukan sample penulis
menggunakan teknik random sampling sehingga semua siswa dalam
populast baik secara sendir1 atau bersama-sama diberikan kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sample

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dar
seratus, lebth batk di ambil semua sehingga penelitianya merupakan
penelitian populast Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dan seratua
dapat diambil 10-20% atau 20-25% atau lebih *

Oleh karena jumlah populasi yang ada dalam penelitian 1m lebih
dan seratus, maka dalam penelitian penulis mengambil 25% dar sebagian
subyek yang tercantum dalam populasi Sehubungan hal tersebut maka

dalam penelitian i sampelnya adalah sebanyak 30 siswa.

2 Mardalis, Met.
3 Suharsimi Ani
4 Ibid, hal 112

ode Peneliiian suatu Pengantar Proposal Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 53
kunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 109
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Untuk penentuan sampel dalam penelitian 1m1 penulis
menggunakan teknik random sampling, yaitu pemilithan sampel
dengan memberikan kesempatan kepada seluruh populasi
Adapun random yang penulis gunakan adalah dengan cara undian

2. Jenis Data dan Sumber Data.
a Jems Data
Didalam penelitian diperlikan dua jems data, yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif Jems data angka dapat diukur secara langsung atau
dapat dihitung adalah kuantitauf, sedang data yang dapat diukur secara
tidak langsung adalah data kualitatif *
1) Data Kuantitatif
» Jumlah guru, karyawan, siswa, fasilitas, sarana dan prasarana, dan
Jain-lain
= Data tentang nila1 skor dar1 hasil angket keprofesionalan guru
MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
» Data tentang nilai prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin
Klumpit Soko Tuban
2) Data Kualitatif

s Data keprofesionalan guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko

Tuban

5 Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik I, BP3LS, Jakarta, 1986, hal 1
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s Data prestast belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban
b Sumber Data
Dalam rangka mengambil data maka seorang penelit1 setidak-
tidaknya mengert1 dar1 mana data tersebut harus diperoleh Untuk
menjawab pertanyaan yang ada, penulis akan memberikan jawaban
bahwa data tersebut diperoleh dar1 sumber data yang berupa
manusia dan bukan manusia Dari manusia misalnya dar1 Kepala
Sekolah karyawan, guru dan siswa Sedangkan sumber data yang
bukan manusia misalnya, dokumen-dokumen tentang sejarah
berdirinya Madrasah, keadaan guru dan siswa, stuktur organisasi
sekolah, serta catatan-catatan guru
Sehubungan dengan masalah atau keterangan di atas, maka
data tersebut dapat diklasifikasikan menurut i1dentitasnya Maka
akan menjadi dua golongan yaitu data primer dan data sekunder,
penulis mengikut: alur keterangan yang disampaikan

“Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang
langsung diperoleh untuk tujuan khusus, sedangkan data sekunder
adalah data yang lebih dulu dikumpulkan atau dilaporkan oleh orang
lain walaupun yang dikumpulkan i1tu sesungguhnya adalah data

asl ¢

® Husemn Umai, Riset sumber Daya Manusia dalam Orgamsasi, Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 1998, hal 99
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Bertolak belakang dar1 pendapat di atas maka dapat
dimengerti bahwa primer adalah data int1 dan data utama yang
diperoleh dari responden

Dengan mengaplikasikan teor: tersebut dalam penelitian yang
penulis ajukan maka data primer tersebut bersumber
* Dan seluruh siswa Ml Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
s Dari angket siswa tentang keprofesionalan guru MI Nurul Yaqin

Klumpit Soko Tuban
* Dar nila1 prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban

Adapun data sekunder yaitu sumber data yang bersifat
menunjang dan hanya melengkapi dar1 data primer Penerapan data
sekunder 1n1 dar1 lapangan bersumber
» Kepala Sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
» Seluruh guru dan karyawan MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian 1m penulis menggunakan beberapa metode untuk
mendapatkan data dan obyek yang ditelit1 dalam hal 11 penulis menggunakan

metode-metode sebagai berikut
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a Observasi

Metode observasi adalah tekmik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diamat: ’

Metode 11 digunakan untuk memperoleh data dengan jalan
pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala atau fenomena-
fenomena yang terjad: dalam obyek penyelidikan, dalam hal im penulis
gunakan dalam rangka untuk mendapatkan data tentang situasi dan kondisi
sekolah, dan aktifitas sekolah

b Interview

Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan Tanya jawab
septhak, yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada
tujuan penelitian ®

Dan yang menjadi responden dalam hal 1m1 adalah kepala sekolah MI
Nurul Yaqin Klump:t Soko Tuban Adapun data yang ingin diperoleh
dar1 metode interview 11 adalah
1) Sarana dan prasarana MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
2) Aktifitas di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

¢ Dokumenter

Metode dokumenter adalah pengumpulan data dengan cara

mengumpulkan data sekunder yaitu data yang sudah dikumpulkan orang

: Dewa Ketut Sukardi, Bimhingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal 103
Ibid, hal 106
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lain, yang biasanya berupa catatan, buku, surat kabar, rekapitulasi desa,
agenda, dan sebagainya ’

Penggunaan metode dokumenter dalam penelitian 1m karena data-
data yang akan penulis ambil adzlah data yang bersifat dokumen yang telah
tersedia, yakn1 mengenai
1) L etak geografis MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
2) Struktur orgamsast MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
3) Jumlah Guru dan karyawan MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
4) Jumlah siswa d1 MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

d Kuesioner / Angket

Kuesioner atau sering pula disebut angket merupakan suatu cara atau
metode penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus
diyjawab oleh orang yang dikena, atau disebut responden '

Angket dalam penelitian 1m disusun dengan mengacu pada
penjabaran vareabel penelitian yang dikembangkan memjadi butir-butir
pertanyaan Sehingga jawaban dar1 pertanyaan tersebut mencerminkan
kondis: yang rul tentang hubungan keprofesionalan guru dengan prestasi
belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban Adapun angket yang

digunakan peneliti adalah angket tertutup, yaitu jemis angket yang sudah

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rincka Cipta, Jakarta, 2006, hal 231
10 Bymo Walgito, Pstkologi Sostal, Andi Oftset, Yogyakarta, 1991, hal 225
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disediakan sehingga responden tinggal memlih salah satu jawaban yang
tersedia
4. Tekmk Analisis Data
Tekmk analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebth mudah dibaca dan dunterpretasikan Atau bisa juga
didefinisikan sebagal upaya mencar1 dan menata data secara sistematis i
Dalam penelitian i penulis menggunakan dua macam metode, yaitu
pertama metode analisa kualitatif dengan menggunakan pola berfikir induktif
yakni berangkat dan fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris
kemudian temuan tersebut dipelajar1 dan dianalisis sehingga bisa dibuat suatu
kesimpulan dan generalisas: yang bersifat umum Kedua metode analisa data
kuantitatif atau metode analisis statistic dimana salah satu fungsi pokok
statisttk adalah untuk menyederhanakan data yang amat besar jumlahnya
menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebth mudah untuk difahami
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilalu1 dalam penelitian 1m kami
susun sebagai berikut
a Analisis Pendahuluan
Analisis im digunakan untuk mengolah data hasil angket kemudian
dimasukkan ke dalam distribusi frekuens: pada setiap vanabel, setelah

diber1 bobot nilai pada setiap alternatif jawaban dan responden yaitu

"' Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid ], Andi Offset, Y ogjakarta, 2001, him, 42,
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dengan mengubah data kuahitauf menjadi data kuantitauf dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut

b Penskoran

Pada penskoran 1, langkah yang ditempuh adalah memasukkan

data-data angket yang telah diperoleh kemudian dijumlahkan masing-
masing jawaban yang telah diberikan responden dalam angket penelitian
yang terdiri atas 10 item soal dengan alternatif jawaban dan bobot nilar
sebagai berikut
1  Untuk alternatif jawaban a dengan skor 1
2 Untuk alternatif jawaban b dengan skor 0

¢ Menentukan teknik prosentase

Teknik prosentase digunakan untuk mengklasifikasikan tingg
rendahnya kedua vanabel, maka pada tahapan i penulis menempuh
langkah untuk mencari tinggi rendahnya varabel melalui teknik prosentase

dengan rumus

F

P= X 100 %
N

Keterangan

F = Frekwensi
P = Prosentase

‘N = Nomor Individu
d Analisis Uy Hipotesis

Analisis uj1 hipotesis digunakan untuk mengolah data yang telah

terkumpul dar hasil penelitian yang bersifat kuantitatif, maka pada tahapan
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i1 penulis menempuh langkah untuk mencari korelasi antar prediktor dan
kritertum melalui teknik korelasi Product Moment dengan rumus

XY - (£X) (2Y)

19
Xy = N
\/{—ZX‘- EX)YJEY-(2Y))
N N
Keterangan ,
Xy Angka indek korelas: r product moment

XY Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

X Jumlah seluruh skor X
Y Jumlah seluruh skor Y
N Jumlah responden "

Dalam menguj1 hipotesis, penulis akan menggunakan teknik statistic
dengan menggunakan rumus product moment Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut
1 Membuat tabel kerja korelas: product moment
2 Memasukkan nilai keprofesionalan guru pada kolom X dan nilai rata-rata
raport siswa pada kolom Y

3 Memasukkan nilai keprofesionalan guru yang telah dikuadratkan pada
kolom X2, dan nilai tentang rata-rata raport siswa pada kolom Y?

4 Menghitung koefisien korelasi

5 Koefisien korelasi yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga pada r
(korelasi product moment)

6 Menarik kesimpulan

Berdasarkan langkah-langkah di atas dapat disajikan pengolahan data

tentang pengaruh keprofesionalan guru terhadap prestasi belajar siswa

W gutrisno Hady, Stanistik 11,Y ayasan Penerbitan UGM, Yogyakarta, 1986, hal 289



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
a Identitas Madrasah
1) Nama Madrasah MI Nurul Yaqin

2) Alamat Madrasah

(a) Jalan Masjid Nurul Huda Ds Klumpit
(b) Desa Klumpit
(c) Kecamatan Soko
(d) Kabupaten Tuban
(e) Provinsi Jawa Timur
3) Nama Yayasan LP Ma’anf
4) Status Sekolah Swasta

5) SK Akreditasi -

(a) Nomor -

(b) Tanggal -
6) NSM 111235230075
7) Tahun berdin 16 Jul 2001
8) Nama Kepala Madrasah Mahmud, S PdI

9) SK Kepala Madrasah

51
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(a) Nomor Kw 13 1/2/Kp 07 6/4427/2010
(b) Tanggal 20 Jul1 2010
b Data Guru

Pada saat diadakan penelitian, jumlah guru yang menjadi tenaga
pengajar di MI Nurul Yaqn Klumpit Soko Tuban adalah seluruhnya
berjumlah 14 orang Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut

Tabel 1

Nama Guru MI Nurul Yaqin Klumpit

Tahun Pelajaran 2010/2011
No Nama Guru Pendidikan Jabatan | Mengajar
Terakhir
1) (2) 3) 4) 5)
1 | Mahmud, S Pdl S1 Tahun 2003 PAI Kep Sek
NIP 196806142005011001
2 | Nikmatin, S PdI S1 Tahun 2008 Guru | Guru Kelas
3 | ST Munimah, S PdI S1 Tahun 2008 Guru | Guru Kelas
4 | Emsnn Wahyuni, S Pdl S1 Tahun 2009 Guru Guru Kelas
5 | Hasan Basuki MA Tahun 1969 Guru B Arab
6 | Suwarto, S Pd D2 Tahun 2005 Guru SKI
7 | Suripto, S Pdl S1 Tahun 2010 Guru | Guru Kelas
8 | Moh Arifin, S Pdl S1 Tahun 2010 Gury | Guru Kelas
9 | Muj Sukur, A Ma D2 Tahun 2007 Guru Penjaskes
10 | Inawat1 MA Tahun 2003 Guru | Guru Kelas
11 | ST Manah Ulfa MA Tahun 2004 Guru Guru Kelas
12 | Mukminin, S Sos [ S1 Tahun 2004 Guru | Guru Kelas
13 | Abdul Azis MA Tahun 2006 Guru B Inggris
14 | Mujito SMKN Tahun 1990 | Guru Penjaskes

Sumber Data Dokumen MI Nurul Yaqin Klumpit TP 2010/2011
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Adapun data siswa MI Nurul Yaqn Klumpit Soko Tuban tahun

pelajaran 2010/2011 adalah sejumlah 117 siswa Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 11

Jumlah siswa MI Nurul Yaqin Klumpit

Tahun Pelajaran 2010/2011
No | Tingkat Kelas Jems Kelann Jumlah
Laki-lak1 Perempuan
(1) 2 3) 4) &)
| Kelas I 11 13 24
2 Kelas II 7 18 25
3 Kelas III 8 11 19
4 Kelas IV 12 6 18
5 Kelas V 10 5 15
6 Kelas VI 10 6 16
Jumlah Total 58 59 117

Statistik jumlah siswa MI Nurul Yaqin Klumpit TP 2010/2011

d Data fasilitas Madrasah

MI Nurul Yaqin Klumpit pada saat penelitian i1 di lakukan sudah

menmuliki gedung yang permanen serta fasilitas lain yang perlu dicatat

dalam penulisan skripsi in1 termasuk fasilitas dan sarana yang lamn untuk

mendukung proses belajar mengajar Adapun fasilitas teisebut dalam tabel

dibawah 1n1
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Fasilitas MI Nurul Yaqin Klumpit
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No Jenis Ruang Jumlah Ruangan Kondisi
0 @) 3) @)
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
5 | Ruang Guru 1 Baik
6 | Ruang Laboratorium - -
7 | Ruang Lain-lain - -

Sumber Dokumen MI Nurul Yaqin Klumput tahun pelajaran 2010/2011

2. Data keprofesionalan guru MI Nurul Yaqn Klumpit Soko Tuban.

Data tentang keprofesionalan guru MI Nurul Yaqmn Klumpit Soko

Tuban dikumpulkan melaluwi angket atau kuesioner yang dibagikan dan

dyjawab oleh responden Angket tersebut berhaitan dengan keprofesionalan

guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban Dan angket tersebut terdirn dari

20 1tem pertanyaan, d1 mana tiap-tiap item / poin diber1 4 option jawaban

Tahap pertama yang dilakukan untuk mengolah angket yang telah

terkumpul adalah memberikan skor terhadap jawaban yang diberikan

responden dengan ketentuan sebagai berikut

a Alternatif jawaban a diber skor 4

b Alternatif jawaban b diberi skor 3
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¢ Alternatif jawaban ¢ diber1 skor 2
d Alternatif jawaban d diber skor 1

Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan nilai hasil angket
tentang keprofesionalan guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban sebagai
variabel (X), dan untuk menentukan nilai kuantitatif keprofesionalan guru MI
Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban adalah dengan menjumlahkan skor jawaban
angket tiap-tiap responden Adapun hasil skor tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut )

Tabel IV

Tabel hasil angket keprofesionalan guru MI Nurul Yaqin Klumpit

No Nama Nomer Item Pertanyaan i
Siswa TT273(4(5(6[7]8]9] 101 [12]13 |14 ]15]16 17 1819 | 20
1 | Abdurrohmn | 4 |4 | 2[4 |44 4|24 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 170
2 | Amukdin 4214244 |4]2]4]| 4 2 4 2 4 2 4 4 1 1 2 | 60
3 | Anisah puyt 4441|4444 4] 4 4 2 3 2 4 4 2 4 4 4 70
4 | Ayulestan 2442424 2]4) 2 4 2 1 1 2 4 4 4 4 4 | 60
5 | DahayuN g2[4]a]2{4|4]4]|4]| 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 170
6 | DwayuM 4214421444 ]|4]| 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 170
7 | Eny 4144444 |4]4)4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 80
8 | EmnM 2[al4al2]4a]2]4|2]|4 2 4 2 1 1 2 4 4 4 4 4 | 60
9 |FkimegaR |4 |4[2({4(4|4a|4]|2]|4] 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 |70
10 | Hartono 4l42[afa|a|da]j2]|4)| 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 |70
1 | famurzaeni | 4|2 |42 (4}4|4]2]4]| 4 2 4 2 4 2 4 4 1 1 2 | 60
12 | Rita novita 44244 a|a)2/|4] 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 70
13 | Rudik herm 44|24l 4a|a|4|2]4] 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 70
14 | Siska nmw 442144l alda)2]4] 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 70
15 | Stnurazizah | 4 |4 [ 4[4 |4 (4[4 |4 |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 80
16 | Ulfasan 424424444 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 |70
17 | Zanudin 424424444 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 |70
18 | Rohmad al2[4l2]aja]a|2]|4] 4 2 4 2 4 2 4 4 1 1 2 | 60
19 |lpnovtawat | 2 | 4[24 | 2[4 124 41 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
20 |Domandnya | 4 | 2 | 4[| 4|2|4|4]4]|4]| 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 |70
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21 [Snmuyani |44 4[4 [4|4]a 44| 4 | &4 | 4 | & ] & ] 4] 4] & a]4]4]8
22 | Snnngsh |4 |24 |4 2|44 44| &4 | 2 | 4 | 4| 2|42 |4&a& a4
23 |Dewiastt |4 | 2|44 |24 |4(4(4| & | 2 | 4| 4|2 |42 4aa]aa]0
26 | Didksswant |4 |24 |4 2|4 |44 4] 4 | 2 | 4 | & |2 |4 2]4a]a]a]a]m0
25 |Anissuryant | 2| 2| 4| 1|33 444 3 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 | 60
2 |Henyanto |4 | 2|4 |4 2|4|4|4 4] 4 | 2 | 4| 4| 2 4] 2|4 |4[a]a]00
27 | Zuafa Al 2[4|a]2(4a|alala]| & |2 |4 | a2 a2 |aaa]a]m
28 | Yuimana | 4|4 |44 |4|4|4a|4|4a] 4 | 4| & 4|44 a]a]a]a]4a]00
29 | Bmaagwya |4 |44 |4 |44 4|44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
30 |Amsuyam |4 |4 | 4|4 4|4 |4|4]4] 4 | 4 | 4| 4|4 a[a]a]a]a]a]8
Sumber Dari angket siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban TP 2010/2011
3. Data prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Data tentang prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban diperoleh langsung melihat dar1 mlai prestasi belajar siswa yang berada
d1 raport Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan nilar prestas: belajar
siswa MI Nurul Yaqin Klumpit sebagai variabel (Y) Adapun data mlai raport
tersebut sebagai berikut
Tabel V
Tabel Nila1 Prestasi Belajar Siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Nilai Mata Pelajaran Jumlah | Nilai
No Nama Siswa IPA IPS | PKn | MTK | Bindo | Quran | Figh | Aqdah |Rarh | SKI Rata-
rata
1 | Abdur rohmn 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
2 | Amukidin 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
3 | Anisah puji 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 80
4 | Ayulestan 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 600 60
5 | DiahayuN 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
6 | DwiayuM 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 80
7 | Eny 70 [ 70 [ 70 ] 70 70 70 70 70 70 [ 70 | 700 | 70
8 | EwnM 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
9 | FikimegaR 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 80
10 | Hartono 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
11 | tfamurzaeni 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
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12 | Ritanovita 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 80
13 | Rudk hem 70 [ 70 [ 70 | 70 70 70 70 70 70 | 70 700 70
14 | Siska nrmw 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
15 | Stnurazzah 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 900 90
16 | Ulfasan 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 80
17 | Zanudin 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
18 | Rohmad 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
19 | lp novitawati 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
20 | Doniandnya 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 80
21 | Snmulyani 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
22 | Snningsih 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
23 | Dewiastut 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
24 | Didik siswant 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 80
25 | Anissuryani 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
26 | Hanyanto 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70
27 | Zulafa 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
28 | Yull ana 8 | 80 | 8 | 80 | 80 8 | & | 80 | 80 | 8 | 80 | 80
29 | Bima adwiya 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 900 90
30 | Anisuryani 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 700 70

Sumber Dari Nilai raport siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban TP 2010/2011
B. Analisis Data
1. Anahsis tentang keprofesionalan guru MI Nurul Yagmn Klumpit Soko
Tuban
Dalam menganalisa data tentang keprofesionalan guru penulis
menggunakan metode statistic yaitu dengan mengumpulkan nila1 yang penulis
peroleh dari responden dalam memberikan jawaban terhadap pertanyaan
tentang keprofesionalan guru yang terdapat dalam angket Adapun untuk

mencari rata-rata memakai rumus

2X
M= ——o
N
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Keterangan

M nilai rata-rata

YX jumlah nilai angket keprofesionalan guru
N jumlah responden

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam bab penyajian data,
bahwa pertanyaan yang terdapat dalam angket setiap 1tem mempunyai nilai
minimal 20 dan maksimal 80 Sedangkan item yang terdapat dalam angket
adalah 20 1tem, maka setiap responden akan memperoleh nilar mimimal 1 x 20
= 20 dan nila1 maksimal yaitu 4 x 20 = 80 Dengan demikian dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata dari jumlah keseluruhan nilai yang diperoleh dan
responden berkisar 20 — 80

Berdasarkan hal diatas maka penulis memberikan urutan kntena
distplin keluarga berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh sebagai berikut

> Nilai rata-rata antara 20 sampai 40 berart1 “kurang”
» Nilai rata-rata antara 41 sampai 60 berart1 “cukup” |
> Nilai rata-rata antara 61 sampai 80 berart1 “baik”

Dar1 data nila kenakalan siswa sebagaimana yang terdapat dalam tabel
IV, setelah dyumlah total, diperoleh jumlah nilar sebesar 2100 sehingga
diperoleh nilai rata-rata sebesar

2100
M= —— =70
30
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Berdasarkan hal diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

keprofesionalan guru di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban adalah “baik”

2. Analisis tentang prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban.

Dalam menganalisa data tentang prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin

Klumpit Soko Tuban penulis mengambil nilar rata-rata dan nilar semua mata

pelajaran di dalam raport siswa Adapun untuk mencar1 rata-rata memakai

rumus

Y

M S —
N

Keterangan
M nilai rata-rata
Y jumlah nilar prestasi belajar siswa
N jumlah responden

Berdasarkan hal diatas maka penulis memberikan urutan krnteria
prestas1 belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh sebagai

berikut
» Nilai rata-rata antara 20 sampai 40 berart1 “rendah”

» Nilai rata-rata antara 41 sampai 60 berart1 “sedang’

» Nilai rata-rata antara 61 sampai 80 berart1 “tingg1”
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Dari data nila: prestasi belajar siswa sebagaimana yaag terdapat dalam
table V, setelah dijumlah total, diperoieh jumlah mlar sebesar 2220 sehingga
diperoleh nilai rata-rata sebesar

2220
M=—— =74
30

Berdasarkan hal diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi
belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban dalam kategor “tingg1”
. Hubungan Keprofesionalan Guru deagan Prestasi Belajar Siswa MI
Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Untuk mengetahur ada tidaknya Hubungan Keprofesionalan Guru
dengan Prestasi Belajar Siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban, maka
dalam penganalisaan datanya secara kuantitatif

Sebelum menganalisa data, maka penulis menggunikan angket yang
diberikan kepada para siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban untuk
mengetahu tentang keprofesionalan guru dan angket tersebut diberikan
kepada 30 siswa sebagar sampel

Berdasarkan hasil penelitian, akan di cantumkan data yang merupakan
skor total dar1 masng-masing variabel Yaitu variabel keprofesionalan guru

dan variabel prestasi belajar siswa pada tabel di bawah 1



Tabel skor total hasil angket tentang hubungan keprofesionalan guru dengan

Tabel VI

prestas belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpt Soko Tuban

61

No Keprofesionalan guru ( X') Prestasi belajar siswa (Y )
@ ()] &)
1 70 70
2 60 70
3 70 &0
4 60 60
5 70 70
6 70 80
7 80 /0
8 60 70
9 70 80
10 70 70
11 60 70
12 70 80
13 70 70
14 70 70
15 80 90
16 70 80
17 70 70
18 60 %0
19 70 70
20 70 30
21 80 70
22 70 70
23 70 30
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@) ) Q)
24 70 &0
25 60 60
26 70 70
27 70 80
28 80 50
29 80 90
30 80 70
N 2100 2220

Setelah data dianalisa maka penulis akan menguj tentang ada
tidaknya hubungan keprofesionalan guru dengan prestasi bélajar siswa siswa
hal 11 untuk menguji hipotesa yang penulis ajukan berbunyr “Hubungan
Keprofesionalan Guru dengan Prestasi Belajar Siswa MI Nurul Yaqin
Klumpit Soko Tuban ”

Dalam menguj1 hipotesa, penulis akan menggunakan teknik statistic
dengan menggunakan rumus product moment Berdasarkan langkah-langkah
di atas dapat disajikan pengolahan data tentang hubungan keprofesionalan
guru dengan prestasi belajar siswa

Tabel VII
Tabel Persiapan Mencar1 Hubungan Keprofesionalan Guru dengan

Prestasi Belajar Siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

No Nama Siswa X Y X2 X2 XY
@ 2 3 (C)) &) 6) ()
1 Abdur rohmn 70 70 4900 4900 4900
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(0] 2) G | @ 3) (6) (7
2 | A mukidin 60 70 3600 4900 4200
3 | Anisah puj 70 80 4900 6400 5600
4 | Ayu lestar 60 60 3600 3600 3600
5 | DiahayuN 70 70 4900 4900 4500
6 |DwiayuM 70 80 4900 6400 5600
7 | Eny 80 70 6400 4900 5600
8 | ErwinM 60 70 3600 4900 4200
9 | Fikimega R 70 80 4900 6400 5600
10 | Hartono 70 70 4900 4900 4900
11 | Ifa murzaen 60 70 3600 4900 4200
12 | Rita novita 70 80 4900 6400 5600

13 | Rudik herm 70 70 4900 4900 4900
14 | Siska nrmw 70 70 4900 4900 4900
15 | St nur azizah 80 90 6400 8100 7200
16 | Ulfasar 70 80 4900 6400 5600
17 | Zainudin 70 70 4900 4900 4900
18 | Rohmad 60 70 3600 4900 4200
19 | Iip novitawati 70 70 4900 4900 4900

20 | Domi andrniya 70 80 4900 6400 5600

21 | Sr1 mulyam 80 70 6400 4900 5600

22 | Sr1 ningsih 70 70 4900 4900 4900

23 | Dew astuti 70 80 4900 6400 5600

24 | Didik siswant 70 80 4900 6400 5600

25 | Anis suryant 60 60 3600 3600 3600

26 | Hanyanto 70 70 4900 4900 4900

27 | Zulaifa 70 80 4900 6400 5600

28 | Yuli tnnana 80 80 6400 6400 6400

29 | Bimaadwiya 80 90 6400 8100 7200

30 | Anisuryam 80 70 6400 4900 5600

Jumlah Total 2100 | 2220 148200 165800 156100
Dalam tabel d1 atas dapat d1 peroleh bahwa
X  =2100 X2 =148200



Y

XY

l’xy

=2220 Y2  =165800

=156100

TXY- (2X) (ZY)
= N
\/?ZX‘- EXY) EY-(3EY)Y)
N N

156100 — (2100) (2220)

= 30
\/{ 148200 — (2100)"} {165800 — (2220)" }
30 30

156100 - 4662000

= 30
\V/? 148200 — 4410000 } {165800 - 4928400}
30 30

= 156100 — 155400
\/T 148200 — 147000} {165800 — 164280 }

700

/ {1200} {1520}

700

2\\/ 1824000

700

1350,555441
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= (,51830528

=0,518

Dari perhitungan diatas, ternyata nila “r” diperoleh ¢ 518 dan1 N = 30
Bila di konsultasikan dengan tabel mlar “r” product moment pada taraf
signifikas1 1% sebesar 0,463 dan taraf signifikanst 5% sebesar 0 361 Melihat
hasil perhitungan nila1 “r” product moment yang diperoleh 0,518 I lebih besar
dar1 rlar “r” table baik pada taraf sigmifikasi 5% maupun 1%

Maka dengan demikian hipotesa alternative (Ha) yang berbuny1 ada
hubungan positif dan signifikan antara keprofesionalan guru dengan prestasi
belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban “d1 terima”

Dan sebaliknya hepotesa nihil (Ho) yang berbunyi tidak ada hubungan
positif dan signifikan antara keprofesionalan guru dengan prestasi belajar siswa
MI Nurul Yagin Klumpit Soko Tuban “di tolak”

Jadi berdasarkan analisis dan interpretasi data memberikan kesimpulan
bahwa N = 30 pada taraf sigmifikan 5 % rt = 0,361 maupun pada taraf sigmfikan
1% rt = 0,463, sedangkan ro = 0,518 dengan demikian ro > rt Jadi terdapat
hubungan positif dan signifikan antara keprofesionalan guru dengan prestasi

belajar siswa MI Nurul Yaqn Klumpit Soko Tuban



BAB Y

PENUTUP

A Kesimpulan

Dar1 akhir penelitian 1n1, maka dapat di simpulkan sebagai berikut

1 Tingkat keprofesionalan guru di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban benar-
benar sangat berperan dengan baik, karena setelah dilakukan analisis dihitung
dengan mencar1 nilai rata-rata dengan menggunakan statis ic memuiliki nilai
yang baik Jadi berdasarkan pengklasikasian keprofesionalan guru di MI
Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban adalah “baik”

2 Prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban adalah juga
memuiliki nilar yang tinggi, setelah dilakukan analisis d1h1tuﬁg dengan mencari
nila1 rata-rata dengan menggunakan statisic memiliki nila1 yang baik Jadi
berdasarkan pengklasikasian tinggi rendahnya variabel prestasi belajar siswa
MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban “tingg1”

3 Dan perhitungan dengan menggunakan analisis product moment, ternyata
mla1 “r’ diperoleh 0 518 dar1 N = 30 Bila di1 konsultasikan dengan tabel mlai
“r” product moment pada taraf sigmfikasi 1% sebesar 0,463 dan taraf
sigmifikans1 5% sebesar 0 361 Melihat hasil perhitungan milar “r” product
moment yang diperoleh 0,518 Ini lebih besar dar1 milair “r” tabel baik pada

taraf signifikas1 5% maupun 1%
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Jadi berdasarkan analisis dan interpretasi data memberikan kesimpulan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara keprofesionalan guru dengan
prestasi belajar siswa MI Nurul Yaqmn Klumpit Soko Tuban,

B. Saran-saran

Dar1 serangkaian temuan penelitian, serta kesimpulan dar hasil penelitian

Maka penulis akan memberikan saran-saran sebagal berikut

1 Hendaklah para guru untuk lebth memantau anak didiknya dan meningkatkan
mengajarnya Hal i1 akan sangat mempengaruhi prestasi siswa

2 Hendaknya guru bekerjasama dengan orang tua member1 pengarahan,
bimbingan dan motivas: kepada anak didiknya, supaya prestasi belajarnya
lebth meningkat

3 Hendaklah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban memberikan bimbingan dan
pelatthan pada siswa-siswinya di sekolah 1n1, hal i di maksudkan agar

prestasi belajar lebth meningkat



68

DAFTAR PUSTAKA

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1997

Ahmadi, Aba & Prasetyo, Tri, Joko, Strategi Belajar Mengaar, Pustaka Setia,
Bandung, 1997

Al Hafidh & Suhaemi, Masrab, Riadhus Shalthin, Mahkota, Surabaya, 1986
Anfin, Anwar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag, Jakarta, 2003
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelinian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002
Dajan, Anto, Pengantar Metode Statistik I, BP3LS, Jakarta, 1986

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo,
Semarang, 1994

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1990

Djamarah, Bahn, Syaiful, Prestas: Belgjar dan Kompetens: Guru, Usaha Nasional,
Surabaya, 1994

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1980
, Stanistik II,Yayasan Penerbitan UGM, Yogyakarta, 1986

Hemalik, Omar, Media Pendidikan Dalam Media Pendidikan Agama Islam, Oleh
Mahfudz Shalahuddin, Bina [lmu, Surabaya, 1986

Ihsan, Fuad, Dasar-dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001

Jamaluddin & Aly, Abdullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Pustaka Setia,
Bandung, 1999

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, Bumi Aksara, Jakarta, 2007

Purwanto, Ngahm, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praknis, Remaja Rosdakarya,
bandung, 1992



69

Rahmayulis, Metodolog1 Pengayaran Agama, Kata Mulia, Jakarta, 1977

Roestiyah, Strateg: Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2008

Singarnimbun, Nasr1 & Efendi, Sofian, Mefode Penelitian Survei, Jakarta, 1985
Sudjana, Nana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1987

Sukardi, Ketut, Dewa, Bimhingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha
Nasional, Surabaya, 1983

Surakhmad, Winarno, Pengantar Penelitian llmiyah, Tarsito, Bandung, 1980
Suryabrata, Sumadi, Drs, Psikologt Pendidikan, Rajawaly, Jakarta, 1987
Syah, Muhibbin, Psikolog: Belgjar, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1999

Tafsir, Ahmad, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1992

Tarmuzi, Pengantar Metodolog: Pengajaran, Purnama, J akarta, 1986

Umar, Husemn, Riset sumber Daya Manusia dalam Organisast, Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1998

Usman, Uzer, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008
Walgito, Bimo, Pstkolog: Sosial, Andi Offset, Yogyakarta, 1991
Wasty Soemanto, Psikologi Perdidikan, Bina Aksara, Jakarta, 1987

Zuhairin, et al, Methodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha Nasional, Malang, 1983



ANGKET PENELITIAN

HUBUNGAN KEPROFESIONALAN GURU DENGAN PRESTASI BELAJAR
SISWA MI NURUL YAQIN KLUMPIT SOKO TUBAN

A. Identitas Responden
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Nama Sekolah

B Petunjuk

1 Sebelum anda memberikan pertanyaan terhadap beberapa pertanyaan di
bawah 1n1, tulislah terlebith dahulu 1dentitas anda dengan benar

2 Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap benar dalam

angket 1n1

Diharapkan anda menjawab angket 11 dengan sejujurnya

4 Nama baik responden dijaga dengan sebaik-baiknya dan rahasia responden
dijamin kerahasiaannya

w

C. Angket keprofesionalan guru
1 Apa tingkatan pendidikan Bapak/Ibu Guru anda pada saat 1ni,

a Sl c D3
b D2 d SMA/MA
2 Apakah guru anda semuanya berpendidikan S17
a Ya, ada ¢ Sebagian
b Jarang d Tidak ada
3 Dalam memberikan mater1 apakah guru anda membawa buku paket?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah

4 Apakah guru anda dalam menyampaikan mater pelajaran menggunakan buku

mata pelajaran ?



a Tidak pernah ¢ Kadang-kadang

b Jarang d Selalu

Apakah Bapak/Ibu anda kesulitan dalam menyampaikan mater1 pelajaran
dengan pendidikan yang dipandang kurang cukup seperti1 SPG

a Tidak pernah ¢ Kadang-kadang

b Jarang d Selalu

Apakah dengan tingkat pendidikan Bapak/Ibu yang tinggi yaitu S1 dapat
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa ?

a Ya, tentu ¢ Mungkin saja

b Jarang d Tidak

Dengan kemajuan zaman sekarang in1 apakah Bapak/Ibu yang berpendidikan
sepertt SPG 1ngin meningkatkan pendidikan guru ketingkat Sarjana (S1)

a Selalu ¢ Jarang

b Kadang-kadang d Tidak pernah

Apakah dengan tingkat pendidikan Bapak/Ibu yang tingg dapat menunjang
keberhasilan pendidikan nasional

a Ya,tentu ¢ Mungkin saja

b Jarang d Tidak

Apakah Bapak/Ibu dalam upaya meningkatkan kedisiplinan belajar siswa

selalu mengadakan ulangan

a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
Apakah setiap menyampatkan mater1 bapak/Ibu guru anda membuka
buku paket ?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah

11 Sebelum memberikan materi, apakah guru anda memberikan pertanyaan ?

a Selalu ¢ Kadang-kadang
b Jarang d Tidak pernah



12 Apakah guru anda juga memuliki kewibawaan di mata para siswa ?

a Ya, tentu ¢ Kurang tau
b sebagian d Tidak memiliki

13 Apakah senang bila diber: pelajaran dikelas oleh guru anda ?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah

14 Apakah anda juga menyukai mater1 yang disampaikan oleh guru anda ?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah

15 Apabila anda diberikan PR, apakah anda mengerjakannya ?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah

16 Apabila anda diber tugas oleh guru anda untuk maju kedepan, apakah anda

melaksanakannya ?

a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
17 Apakah dalam menyampaikan mater1 pelajaran guru anda memakar alat
peraga”
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
18 Dalam menyampaikan mater pelajaran guru memakai metode ceramah?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
19 Setelah selesar memberikan mater: guru anda mengadakarn tugas ulangan?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
20 Pernahkah guru anda menyuruh anda untuk berdiskusi kelompok?
a Selalu ¢ Jarang

b Kadang-kadang d Tidak pernah
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